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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam Pendidikan Kewarganegaraan 
sebagai strategi untuk memperkuat rasa nasionalisme siswa. Penelitian ini menganalisis bagaimana PBL dapat melibatkan 
siswa dalam pembelajaran berbasis masalah nyata dan menumbuhkan kesadaran nasional di tengah tantangan global yang 
meningkat, kemerosotan moral, dan krisis identitas di kalangan generasi muda. Studi ini juga menelusuri bagaimana PBL 
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta internalisasi nilai-nilai kebangsaan dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan mengumpulkan artikel ilmiah yang relevan dan telah tervalidasi. Artikel-
artikel tersebut dianalisis berdasarkan fokusnya terhadap penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan, khususnya dalam memperkuat nasionalisme siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Problem Based 
Learning mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, tanggung jawab sosial, dan identitas kebangsaan. Siswa 
yang terlibat dalam kegiatan PBL menjadi lebih reflektif, analitis, dan aktif dalam menyelesaikan isu-isu sosial dan 
kewarganegaraan yang kontekstual. PBL juga membantu siswa dalam menghargai keberagaman serta memahami nilai-nilai 
yang terkandung dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Problem Based 
Learning merupakan strategi pedagogis yang efektif untuk meningkatkan kompetensi kewarganegaraan dan karakter 
kebangsaan siswa. Penerapannya dalam Pendidikan Kewarganegaraan menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 
transformatif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menilai dampak PBL secara kuantitatif dalam konteks pendidikan 
yang lebih luas. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) memiliki peran penting dalam sistem pendidikan nasional 

secara tegas berupaya membentuk karakter siswa yang berlandaskan pada cita-cita bangsa dan 

nasionalme. Dalam konteks dinamika global yang semakin kompleks, di mana arus informasi dan 

budaya lintas batas mengikis identitas lokal, serta ancaman degradasi moral yang menggerogoti sendi-

sendi etika dan normal-norma sosial, sangat penting untuk memperkuat semangat nasionalisme 

dikalangan generasi muda (WIDISUSENO & SUDARSIH, 2019). Generasi muda khususnya, siswa sekolah 
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menengah, adalah aset terbesar bangsa yang menentukan arah dan masa depan bangsa. Oleh karena 

itu, Pendidikan karakter sangat mengedepankan pengembangan nilai-nilai kebangsaan, patriotisme, 

dan semangat bela negara. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945 yang 

mendefinisikan pendidikan nasional sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan bangsa Indonesia seutuhnya. yaitu manusia yang beriman, bertaqwa, berahlak mulia, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) merupakan bidang studi yang berlandaskan pada berbagai disiplin 

ilmu seperti politik, hukum, sosiologi, antropologi, dan psikologi, yang bersama-sama mendukung 

kajian nilai, konsep, serta perilaku demokratis dan nasionalisme  warga negara (DEWI, 2018).  

Problem Based-Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang paling 

menjanjikan dalam konteks ini. Penerapan model pembelajaran Problem Based-Learning (PBL) pada 

mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan (Pkn) dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif yang ditandai dengan motivasi dan semangat belajar peserta didik yang tinggi (AHYAR ET 

AL., 2019). Problem Based-Learning (PBL) adalah metodologi pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dimana siswa diminta untuk menemukan solusi untuk masalah yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam Problem Based-Learning (PBL), siswa secara aktif berpartisipasi dalam 

identifikasi masalah, pengumpulan informasi, perumusan hipotesis, pengujian, dan penarikan 

kesimpulan, bukan hanya sebagai konsumen pasif pengetahuan. Problem Based-Learning (PBL) 

menumbuhkan pemikiran kritis, analitis, kreatif, dan kooperatif pada siswa serta pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah yang sangat penting di era modern ini. Pendekatan ini sejalan dengan 

pendapat (ANGGRAINI & WULANDARI, 2020) bahwa pembelajaran Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (Pkn) tidak hanya berfokus pada penyampaian teori oleh guru, tetapi dalam 

menganalisis dan mendiskusikan isu-isu kewarganegaraan.  

Model pendidikan yang dikenal sebagai Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) didasarkan pada 

ideologi yang mengakui, menghargai, menghormati martabat manusia tanpa memanda lokasi asal-usul 

seseorang ekonomi,sosial,budaya,etnis,bahasa, agama, dan kebangsaan (Kurnia & Mukhlis, 2023) 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) adalah untuk meningkatkan kualitas yang perlu dimiliki 

oleh para siswa untuk menanamkan nilai-nilai penerimaan nasionalisme. Hal ini sejalan dengan tujuan 

Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) untuk mempromosikan toleransi, rasa hormat satu sama lain, dan 

penghargaan terhadap keragaman sambil meningkatkan kesadasaran akan banyaknya budaya, suku, 

agama, dan bahasa di Indonesia. Untuk menumbuhkan pemikiran kritis, logis, dan kreatif serta rasa 

patriotisme yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila dan dedikasi terhadap Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, Problem Based-Learning (PBL) dengan media film digunakan dikelas Pendidikan 

Kewarganegaaraan (Pkn). Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn), banyak siswa masih mengalami kesulitan 
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dalam mengembangkan kemampuan ini. Salah satunya penyebabnya adalah kurangnya fokus saat guru 

menjelaskan, karena perhatian siswa teralihkan oleh hal lain. Akibatnya, mereka kesulitan memahami 

materi yang di sampaikan oleh guru (Kusumawati et al., 2022). Pendapat ini juga sejalan dengan (Kurni 

et al., 2022) siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menganalisis permasalahan 

kewarganegaraan, seperti mengidentifikasi isu sosial, menghubungkan konsep dengan realitas,serta 

menarik kesimpulan secara kritis. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran tang kurang konvensional 

yang kurang melibatkan siswa secara aktif, di mana mereka lebih banyak mendengar dan mencatat 

tanpa terlibat dalam diskusi atau pemecahan masalah.  

Problem Based-Learning (PBL) dalam Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) melatih siswa 

menganalisis isu sosial dan kebangsaan melalui permasalahan nyata (Mardayani et al., 2019). Siswa 

dapat memahami nilai-nilai nasionalisme melalui pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan alpikatif (Hikmawati et al., 2022). Problem 

Based-Learning (PBL) melatih siswa untuk bertaggung jawab, meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menyampaikan pendapat, serta mengembangkan keterampilan berpikir nasionalisme (Mustikasari et 

al., 2023).  

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk meningkatkan kualitas yang perlu dimiliki oleh 

setiap siswa dalam rangka menanamkan nilai-nilai toleransi terhadap keberagaman, salah satunya 

adalah toleransi terhadap perbedaan. Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka 

penting bagi Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) untuk mengimplementasikan model pembelajaran 

dan dapat memberikan solusi dan nyata dalam setiap pertanyaan yang diajukan. Dengan demikian, 

tujuan Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu mengembangkan siswa yang cerdas dan baik, dapat 

tercapai dengan sebaik-baiknya (Camellia et al., 2022). Problem Based-Learning (PBL) adalah suatu 

metode pembelajaran yang menekan kepada suatu proses keaktifan siswa agar dapat menemukan 

suatu materi yang dia pelajari dan menghungkannya pada situasi kehidupan nyata, sehingga dapat 

mendorong siswa untuk bisa menerapkannya pada kehidupan mereka. Siswa juga diharapkan 

mengetahui bahwa makna yang di pelajari kemudian dapat menerapkannya dalam kehidupannya 

sehari-hari (Azzahra & Afifah, 2023). 

Salah satu elemen penting dalam pendidikan adalah pembentukan kewarganegaraan. Aspek 

ini tidak hanya berfungsi untuk membentuk karakter siswa, tetapi juga memberikan dasar yang kokoh 

untuk menumbuhkan kesadaran terhadap nasionalisme serta pemahaman bahwa mereka bagian dari 

generasi penerus bangsa (Cahyanti et al., 2024). Dalam Pendidikan kewarganegaraan (Pkn), 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi penting untuk memahami nilai-nilai kebangsaan. Problem Based-

Learning (PBL) dapat mengembangkan keterampilan ini dengan mendorong peseta didik untuk 

berpikir kritis, menganalisis, dan menciptakan solusi untuk masalah yang relevan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Kurniasih et al., 2020). Dalam Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn), 
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Problem Based-Learning (PBL) membantu menanamkan nilai kebangsaan, menganalisis 

permasalahan sosial, dan melatih berpikir kritis (Basyarah et al., 2024). 

 

METODE 

Jenis metode penelitian yang di gunakan dalam tinjauan pustaka adalah metode deskriptif 

tinjauan pustaka. Metode deskriptif ini menekankan pengumpulan fakta dan indentifikasi data. 

Komponen dalam metode ini ialah mendeskripsi,menganalisis,menafsirkan temuan dalam istilah yang 

jelas dan tepat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Langkah 

pengumpulan data yaitu dengan memperoleh artikel kajian pustaka yang telah dibuktikan 

kebenarannya. Data yang diperlukan yaitu judul artikel ilmiah, daftar pustaka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konteks Dasar Problem Based-Learning (PBL) dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

Problem Based-Learning (PBL) dalam konteks Pendidikan Kewarnegaraan adalah pendekatan 

pembelajaran yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif siswa dalam menghadapi dan 

menyelesaikan persoalan-persoalan kebangsaan yang terjadi di lingkungan sekitar.  Masalah yang 

bersifat nyata dan konteksual, seperti melemahnya semangat persatuan, penyebaran hoaks politik, atau 

kurang rasa cinta tanah air di kalangan generasi muda. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya dilatih 

berpikir kritis dan bekerja sama dalam mencari solusi,tetapi juga didorong untuk menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya nilai-nilai kebangsaan, identitas nasional, dan tanggung jawab sebagai 

warga negara (Asrifah et al., 2020). 

Selain itu, pendekadatan Problem Based-Learning (PBL) juga dapat mendorong kolaborasi 

lintas disiplin dalam pembelajaran. Misalnya. Ketika membahas isu lingkungan sebagai persoalan 

kewarganegaraan, siswa tidak hanya belajar dari aspek hukum atau moral semata, tetapi juga 

melibatkan pendekatan ilmiah, ekonomi, dan sosial budaya. Pendekatan lintas disiplin ini memperkaya 

perspektif siswa untuk menumbuhkan sikap toleran terhadap perbedaan pandangan. Lebih jauh, 

keterlibatan langsung siswa dalam proyek atau aksi nyata di masyarakat, seperti kampanye anti-hoaks 

atau kegiatan sosial, turut memperkuat rasa kepemilikan terhadap persoalan publik dan 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan. Dengan demikian, Problem Based Learning (PBL) tidak hanya 

relevan sebagai metode pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembentukan warga negara yang 

cerdas, peduli, dan bertanggung jawab. 

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan membentuk peserta didik yang sadar akan tanggung 

jawab sebagai warga negara. Dengan pendekatan Problem Based-Learning, siswa diajak terlibat aktif 

dalam memecahkan persoalan kebangsaan, sehingga nilai-nilai nasionalisme dapat tertanam melalui 

proses belajar yang reflektif, parsipastif, dan konteksual (Idris, 2023). 
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2. Tujuan Problem Based-Learning (PBL) dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

  (Djonomiarjo Guru SMK Negeri & Kab Pohuwato, 2018) Mengatakan Salah satu tujuannya 

strategi Problem Based-Learning (PBL) khususnya dalam Pendidikan Kewarganegaraan. Jika strategi 

yang diterapkan tidak sesuai, maka proses pembelajaran dapat kehilangan arah dan tidak efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran yang tepat, 

seperti Problem Based-Learning (PBL), menjadi penting untuk mengaktifkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Melalui model ini, siswa didorong untuk terlibat langsung dalam 

pemecahan masalah-masalah kebangsaan konteksual, sehingga nilai-nilai nasionalisme dapat 

ditanamkan secara lebih mendalam dan bermakna. 

Penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam Pendidikan Kewarganegaraan juga 

membuat terjadinya proses pembelajaran yang lebih bermakna karena siswa dihadapkan pada situasi 

nyata yang memerlukan analisis, refleksi, dan pengambilan keputusan. Dengan pendekatan ini, guru 

tidak lagi menjadi satunya satunya sumber pengetahuan, melainkan fasilitator yang membimbing siswa 

dalam proses menemukan, memahami, dan mengevaluasi berbagai persoalan kewarganegaraan. Proses 

ini mengembangkan kemampuan literasi politik siswa, seperti mengenali hak dan kewajiban warga 

negara, memahami sistem pemerintahan, serta menyadari pentingnya partisipasi aktif dalam 

kehidupan demokratis dan nasionalisme. Dengan demikian, Problem Based-Learning (PBL) menjadi 

wadah strategis untuk menanamkan pendidikan karakter dan memperkuat kompetensi sosial siswa 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

3. Penguatan Nasionalisme   

Pendidikan Kewarganegaraan berperan penting dalam membentuk nasionalisme siswa 

memulai penguatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai warga negara. Melalui Problem 

Based-Learning (PBL), siswa dilatih untuk memahami isu-isu kebangsaan secara mendalam, berpikir 

kritis, dan terlibat aktif dalam mencari solusi atas permasalahan sosial. Proses ini mendorong 

tumbuhnya kesadaran akan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945, sehingga membentuk karakter 

nasionalis yang kuat dan relevan dengan kehidupan berbangsa dan bernegara (Retnasari & Hidayah, 

2019). 

Melalui Penerapan model Problem Based-Learning (PBL), siswa memiliki keluasaan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme ke dalam pembelajaran, termasuk nilai tanggung jawab yang 

menjadi pondasi penting dalam Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan membiasakan siswa untuk 

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan nyata disekitarnya, Problem Based Learning (PBL) 

tidak hanya melatih kepekaan sosial, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan komitmen 

terhadap lingkungan serta bangsa. Proses ini menjadi bagian dari upaya strategis dalam memperkuat 

nasionalisme siswa, karena mereka didorong untuk peduli,berpikir kritis, dan mengambil peran aktif 

sebagai warga negara yang berkarakter (Sunaryati et al., 2024). 



 

294 | Journal of Innovative and Creativity , 5 (2) 2025 

Diskusi 

Penerapan Problem Based-Learning (PBL) dalam Pendidikan Kewarganegaraan membawa 

dampak signifikan terhadap proses pembelajaran dan penguatan pendidikan karakter siswa, khususnya 

dalam aspek nasionalisme. Problem Based-Learning memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam menganalisis, mendiskusikan, dan mencari solusi terhadap permasalahan 

kebangsaan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

Melalui pendekatan Problem Based-Learning, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

konsptual tentang nilai-nilai kebangsaan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir tinggi 

seperti berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Keterampilan ini. Problem Based-Learning juga berperan 

dalam meningkatkan relevansi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan realitas sosial. 

Ketika siswa dihadapkan pada persoalan nyata, mereka terdorong untuk mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN  
Implementasi Problem Based-Learning (PBL) dalam Pendidikan Kewarganegaraan terbukti efektif 

dalam memperkuat nasionalisme siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami teori 

tetapi juga terlibat aktif dalam menganalisis dan memecahkan masalah kebangsaan yang nyata. 

Problem Based Learning (PBL) mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kerja sama, 

serta internilisasi nilai-nilai Pancasiala dan UUD 1945. Selain itu, model ini jua menumbuhkan sikap 

toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan sosial. Dengan demikian, Problem 

Based-Learning (PBL) tidak hanya menjadi metode pembelajaran yang inovatif tetapi juga sarana 

strategis untuk membentuk karakter generasi muda yang berkarakter nasionalis dan siap berkontribusi 

bagi bangsa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengekplorasi penerapan Problem 

based-Learning (PBL) dalam konteks yang lebih beragam serta mengukur dampaknya secara 

kuantitatif. 
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